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Abstract: Ketidaktahuan penjamah merupakan sebuah penyebab terjadinya 

penularan penyakit  maka perlu dilakukan dengan memberikan informasi 

melalui pengembangan buku saku digital tentang higiene sanitasi makanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hasil pengembangan buku saku 

digital sanitasi higiene berbasis heyzine di home industry pengolahan 

croissant, (2) kelayakan materi buku saku digital sanitasi higiene berbasis 

heyzine di home industry pengolahan croissant, (3) kelayakan media pada 

buku saku digital sanitasi higiene berbasis heyzine di home industry 

pengolahan croissant, dan (4) respon karyawan atau pengguna buku saku 

digital sanitasi higiene berbasis heyzine di home industry pengolahan 

croissant. Pada penelitian ini menggunakan pengembangan R&D dengan 

model 4D menurut Thiagarajan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dengan subjek penelitian yaitu terdiri dari 4 validator serta 26 

karyawan home industry. Teknik analisis menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini menunjukan: 1) buku saku digital berbentuk heyzine 

dapat diakses menggunakan link atau tautan; 2) kelayakan materi 

memperoleh nilai 77% kategori layak; 3) kelayakan media memperoleh rerata 

78% kategori layak; 3) Penilaian respon karyawan/pengguna terhadap buku 

saku digital sanitasi higiene meperoleh nilai 82% interpretasi sangat baik. 

 

Keywords: Buku saku digital, croissant, pengembangan, sanitasi hygiene 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Makanan yang aman dan sehat diperoleh 

dengan melaksanakan praktik higienis dalam 

proses produksi makanan. Sebaliknya makanan 

yang tidak aman merupakan sumber penyebab 

penyakit akibat makanan. Sebagian besar 

penyebab penyakit bawaan berasal dari 

mikroorganisme, seperti bakteri, parasit, ataupun 

bahan kimia. BPOM RI (2019) melaporkan 

bahwa kejadian luar biasa (KLB) keracunan 

pangan di indonesia, 13.21% disebabkan oleh 

mikroba terkonfirmasi, 45.28% dugaan mikroba, 

7.55% diduga oleh kima, 5.66% oleh kimia 

terkonfirmasi, dan 28.40% lainya tidak diketahui 

penyebabnya. Wabah penyakit bawaan makanan 

banyak berasal dari perusahaan pelayanan 

makanan dan penyakit bawaan makanan banyak 

berasal dari luar rumah. Berbeda dengan laporan 

BPOM RI (2023) bahwa wabah penyakit bawaan 

makanan banyak disebabkan oleh masakan 

rumah tangga (50%), jajanan atau pangan siap 

saji (21%), dan (29%) sisanya berasal dari 

pangan olahan dan jasa boga. Berdasarkan data 

tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

penjamah makanan belum menerapkan praktik 

pengolahan secara higienis.  

Praktik higienis penjamah makanan 

dimaksudkan untuk menghindari kerusakan 

makanan dan penurunan kualitas makanan mulai 

dari bahan mentah hingga menjadi makanan yang 

siap untuk dimakan. Praktik higienis merupakan 

bagian dari hygiene sanitasi makanan yang 

dilakukan oleh penjamah makanan yang 

bertujuan untuk pengawasan dan pencegahan 

makanan agar tidak terkontaminasi bakteri, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Penjamah makanan (food handler), yaitu setiap 

orang yang menangani makanan serta berperan 

penting dalam perpindahan dan pencegahan 

penyakit akibat makanan. Praktik higienis 

penjamah makanan adalah kunci sukses untuk 

mengatasi peningkatan penyakit yang disebabkan 

oleh makanan. Beberapa tahun terakhir, 

pengaruh perubahan gaya hidup dan peningkatan 

jumlah wanita bekerja menyebabkan peningkatan 

konsumsi makanan di luar rumah. Setiap orang 

mungkin mampu membeli makanan, tetapi 

sedikit sekali yang mau memperhatikan 

kebersihan dan keamanan pangan. Untuk 
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meningkatkan kualitas pelayanan dan mencegah 

terjadinya penyakit bawaan makanan, maka 

penjamah makanan harus mengetahui dan 

memahami perilaku higienis dalam mengelola 

makanan. Penjamah makanan terutama yang 

tidak tahu atau belum mendapatkan pengetahuan 

hygiene dan sanitasi, penjamah makanan seperti 

tesebut diatas berpotensi untuk mengkontaminasi 

makanan dalam produksi makanan secara masal.  

Pengetahuan merupakan salah satu 

penyebab terjadinya penyakit akibat makanan 

atau kontaminasi makanan. Penjamah makanan 

memerlukan kemampuan dan tahu tentang dasar 

kebersihan dan keamanan pangan serta 

keterampilan dalam Kesehatan guna untuk 

mencegah penularan penyakit. Ketidaktahuan 

penjamah merupakan sebuah penyebab 

terjadinya penularan penyakit (Nildawati 2020). 

Dalam hal ini, pengembangan buku saku digital 

memerlukan media yang sesuai dengan 

karakteristik penjamah makanan yang ada di 

Abumain bake house pengolahan croissant. 

Berdasarkan karakteristik pebelajarnya yaitu 

orang dewasa, maka perlu dikembangkan media 

yang menarik dan tidak membosankan berupa e-

book. Hal tersebut yang melatar belakangi 

peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan buku saku digital sanitasi 

hygiene berbasis heyzine di home industry 

pengolahan croissant”. Dengan adanya buku 

saku digital sanitasi dan hygiene khusus untuk 

home industry pengolahan croissant, diharapkan 

pemilik dan beserta karyawan home industry 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang 

praktik sanitasi dan hygiene yang baik. Ini akan 

membantu mereka menajaga kualitas produk 

croissant mereka, meminimalkan risiko 

kontaminasi, dan memastikan kesehatan serta 

keamanan produk yang dihasilkan. 

 

METODE 

 

Penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian pengembangan. Penelitian dan 

pengembangan atau research dan development 

(R&D) adalah rangkaian proses atau langkah 

langkah dalam rangka mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada agar dapat dipertanggung jawabkan 

(Sugiono 2010). Menurut Sugiyono (2017) 

metode penelitian dan pengembangan digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut.Pada penelitian ini 

penulis menggunakan model pengembangan 4D, 

dimana model ini dikembangkan oleh 

Thiagarajan. Adapun model ini terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop) 

dan penyebaran (disseminate). Metode penelitian 

dan model pengembangan yang disebutkan di 

atas dipilih bertujuan untuk menghasilkan buku 

saku digital yang baik dan mudah diakses. 

Produk yang telah dikembangkan nantinya akan 

divalidasi oleh beberapa ahli untuk diuji 

kelayakannya. Tempat untuk meneliti dilakukan 

penelitian yaitu di home industry Abumain 

Bakehouse yang beralamat di Jl. Manyar Indah 

IX No.5, Menur Pumpungan, Kec. Sukolilo, 

Surabaya, Jawa Timur 60119. Penelitian ini 

laksanakan pada bulan juni 2024. 

Subyek dalam pengembangan media buku 

saku digital ini adalah sejumlah individu yang 

turut serta dalam uji coba yang dilakukan oleh 

peneliti. Dalam penelitian pengembangan ini, 

subyek uji coba pengembangan media buku saku 

digital terdiri atas: (1) ahli materi selaku pihak 

yang berkompeten dalam hal sanitasi higiene, (2) 

ahli media selaku pihak yang berkompetensi 

dibidang grafis, dan (3) karyawan di home 

industry Abumain Bakehouse sebagai sampel 

yang diambil untuk uji coba terbatas dan uji 

respon. Objek pada penelitian ini yakni buku 

saku digital materi sanitasi hygiene. Jenis data 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan hasil data ordinal. Data 

ini diperoleh dari hasil validasi para ahli dan 

respon karyawan atau pengguna pada uji coba 

terhadap buku saku digital sanitasi higiene 

pengolahan croissant. Metode pengumpulan data 

dilakukan secara online dengan memberikan 

kuesioner atau angket kepada dua validator 

media, dua validtaor materi dan karyawan home 

industry Abumain Bakehouse. Teknik analisis 

disajikan deskriptif dimana kesimpulan disajikan 

secara deskripsi. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

angket. Angket berisi beberapa pernyataan untuk 

mendapatkan informasi mengenai tanggapan 

dari subjek penelitian. Kisi-kisi instrumen 

validasi diperlukan untuk menjadi pedoman 

dalam penyusunan lembar validasi dan lembar 

angket respon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pada penelitian ini menghasilkan 

media pembelajaran berupa pengembangan buku 

saku digital sanitasi higiene pengolahan 
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croissant di home industry. Buku saku digital ini 

terdiri dari 9 halaman yaitu halaman judul, 

halaman identitas, halaman pengantar, halaman 

petunjuk penggunaan, halaman fitur buku, 

halaman tujuan buku saku digital, halaman 

menu, halaman materi, dan halaman daftar 

pustaka. Buku saku digital ini dapat diakses 

menggunakan tautan atau link atau QR code dan 

dapat diakses menggunakan media elektronik 

seperti gawai atau handphone, laptop, tablet, dan 

komputer. Adapun sebelum buku saku digital 

sanitasi higiene ini disebarkan perlu 

dilakukannya uji kelayakan atau uji validasi yang 

dilalukan oleh para ahli atau validator. 

Validasi adalah tahapan yang bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan buku saku digital 

baik dari materi dan media oleh para ahli yang 

kompeten. Validator dalam penelitian ini adalah 

dua validator ahli materi dan dua validator ahli 

media. Validasi materi telah dilakukan oleh dua 

ahli materi yang kompeten terhadap materi 

sanitasi higiene yang terdiri dari dua dosen S1 

Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri 

Surabaya. Proses validasi dilakukan secara 

langsung pada tanggal 13 Juni – 27 Juni 2024 

dengan mengisi lembar validasi yang sudah 

disediakan dengan cara memberikan tanda 

centang sesuai dengan instruksi yang tersedia. 

Validasi dilakukan sebanyak dua kali. Validasi 

pertama dilakukan sebelum adanya perbaikan 

dari validator, sedangkan validasi kedua 

dilakukan setelah adanya perbaikan oleh peneliti 

dan apabila telah sesuai akan mendapat 

persetujuan dari validator. Adapun data hasil 

validasi oleh ahli materi seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Validasi Materi 

 

Berdasarkan hasil validasi pertama dan 

kedua di atas dari kedua validator, bahwa aspek 

relevansi mendapatkan nilai rerata 69% dan 72% 

dengan kategori layak. Hal ini menunjukkan 

terdapat perbaikan oleh validator. Pada aspek 

organisasi mendapatkan nilai 75% dan 60% 

dengan kategori layak. Hal ini menunjukkan 

terdapat perbaikan atau revisi oleh validator. 

Pada aspek bahasa mendapatkan  nilai rerata 

83% dan 73% dengan kategori sangat layak dan 

layak. Hal ini menunjukkan terdapat perbaikan 

atau revisi oleh validator. Pada aspek efek 

mendapatkan nilai rerata 100% dan 75% dengan 

kategori sangat layak dan layak. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbaikan atau revisi oleh 

validator. Berdasarkan keempat aspek tersebut 

menunjukkan bahwa buku saku digital 

mendapatkan nilai akhir rerata sebesar 77% 

dengan kategori “Layak”. Validasi media telah 

dilaksanakan oleh dua orang validator yang ahli 

terhadap buku saku digital yang dikembangkan. 

Validator tersebut tersebut yakni satu dosen S1 

Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri 

Surabaya dan satu guru Sekolah Menengah 

Kejuruan di Gresik. Validasi dilaksanakan secara 

langsung pada tanggal 13 Juni – 27 Juni 2024 

dengan mengisi lembar validasi yang sudah 

disediakan dengan cara memberikan tanda 

centang sesuai dengan instruksi yang tersedia. 

Validasi dilakukan sebanyak dua kali. Validasi 

pertama dilakukan sebelum adanya perbaikan 

dari validator, sedangkan validasi kedua 

dilakukan setelah adanya perbaikan oleh peneliti 

dan apabila telah sesuai akan mendapat 

persetujuan dari validator. Adapun data hasil 

validasi oleh ahli media seperti Gambar 2 di 

bawah ini. 

 

0%

50%

100%
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100%
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Gambar 2. Hasil Validasi Media 

 

Berdasarkan Gambar dan Tabel pada 

validasi pertama dan kedua, aspek rekayasa buku 

saku digital memperoleh nilai rerata 78% dan 

73% dengan kategori layak. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbaikan atau revisi oleh 

validator. Pada aspek tampilan buku saku digital 

memperoleh nilai rerata 86% dan 75% dengan 

kategori sangat layak dan layak. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbaikan atau revisi oleh 

validator. Berdasarkan kedua aspek tersebut 

kelayakan media memperoleh nilai rerata akhir 

78% dengan interpretasi “Layak”. Respon oleh 

karyawan atau pengguna didapat dengan 

melakukan uji coba. Uji coba buku saku digital 

dilaksanakan kepada karyawan home industry 

Abumain Bakehouse sebanyak 30 orang. uji coba 

dilakukan secara online di Abumain Bakehouse 

pada tanggal Juni 2024. Karyawan yang menjadi 

responsen mengisi lembar angket respon yang 

telah disediakan dengan memencet pilihan 

jawaban yang telah disediakan pada form.  

 

 
Gambar 3. Hasil Respon Pengguna 

 

Berdasarkan Gambar 3 Hasil Respon 

Pengguna buku saku digital sanitasi higiene 

pengolahan croissant, aspek media memperoleh 

nilai rerata akhir 81%, astpek materi memperoleh 

nilai rerata akhir 83%, dan aspek manfaat dengan 

nilai rerata akhir 82%. Berdasarkan ketiga aspek 

buku saku digital tersebut diperoleh nilai rerata 

akhir sebesar 82% dengan interpretasi sangat 

baik.  

 

Pembahasan 

Hasil pengembangan buku saku digital 

sanitasi higiene berbasis heyzine di home 

industry pengolahan croissant Berdasarkan dari 

tahapan pembuatan buku saku digital berbasis 

heyzine mulai dari tahapan pendefinisian, 

perancangan, dan pengembangan dapat diketahui 

bahwa, buku saku digital berbentuk website yang 

dapat diakses melalui tautan atau link 

https://heyzine.com/flip-book/99a5095f77.html , 

buku saku digital dapat diakses menggunakan 

media elektronik seperti gawai atau handphone, 

laptop, dan komputer. Tampilan buku saku 

digital akan mengikuti media elektronik yang 

digunakan oleh pengguna, pada buku saku digital 

memuat tujuan buku saku, gambar, materi 

sanitasi higiene, personal higiene, proses 

pengolahan croissant, dan bangunan lingkungan 

produksi. 

Hasil pengembangan bahan ajar digital 

yang telah disebutkan di atas selaras dengan 

pendapat dari Kosasih. Bahan ajar digital yang 

merupakan bahan ajar berbasis komputer dan 

dilengkapi dengan perangkat multimedia lainnya 

(Kosasih, 2021). Bahan ajar digital yang telah 

dibuat dilengkapi dengan berbagai fitur yaitu 
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gambar, audio, video dan studi kasus sehingga 

dapat menarik pengguna untuk belajar dan 

mempermudah pengguna memahami materi 

pembelajaran. Hal ini selaras juga dnegan hasil 

penelitian yang dilakukan Yuliani (2023) yaitu 

buku saku berbasis berbasis heyzine memiliki 

fitur-fitur yang dapat mempermudah pengguna 

dalam mempelajari materi, serta pelengkap 

seperi gambar bertujuan untuk memberikan 

pemahaman lebih bagi pengguna untuk 

mempelajari materi. 

Kelayakan  materi didapat dari hasil 

validasi yang telah dilakukan oleh kedua 

validator yang ahli terkait materi sanitasi higiene. 

Kedua ahli materi menilai aspek yang terdapat 

pada lembar validasi ahli materi yang telah 

disediakan yakni memuat aspek relevansi, 

organisasi, bahasa, dan efek. Berdasarkan dari 

penilaian kedua validator terhadap keempat 

aspek di atas memperoleh nilai rerata 

keseluruhan 77% dengan kategori layak 

(Mahendri, 2023). 

Kelayakan  media didapat dari hasil 

validasi yang telah dilakukan oleh kedua 

validator yang ahli dalam pengembangan bahan 

ajar. Kedua ahli media menilai buku saku digital 

melalui dua aspek yakni aspek tampilan dan 

aspek rekayasa. Berdasarkan penilaian oleh 

validator terhadap kedua aspek di atas, buku saku 

digital sanitasi higiene memperoleh nilai rerata 

akhir 78% dengan interpretasi layak (Mahendri, 

2023). Hasil penialain aspek tampilan desain 

memperoleh skor rerata akhir 80% dengan 

interpretasi layak. Skor ini diperoleh karena 

warna background dan tulisan dalam bahan ajar 

kontras sehingga pengguna dapat membaca teks 

dengan baik, teks dan gambar yang disajikan 

juga memiliki ukuran yang sama dengan tata 

letak yang konsisten sehingga membuat 

pengguna  merasa nyaman dalam menggunakan 

buku saku digital sanitasi higiene. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Suyanto (2009) bahwa website 

yang baik harus memiliki komposisi warna yang 

baik dan konsisten.  Hasil penilaian aspek 

rekayasa perangkat memperoleh skor rerata akhir 

75%, karena buku saku digital yang 

dikembangkan dapat dioperasikan melalui media 

elektronik seperti gawai dan laptop. Media 

elektronik ini menurut Febrianti (2021) output 

dari media ini berupa HTML yang dijadikan link 

sehingga dapat diakses melalui media elektronik 

seperti gawai dan laptop. Kemudahan dalam hal 

mengakses inilah yang menjadi salah satu 

kelebihan media elektronik.  

Hasil penerapan buku saku digital sanitasi 

higiene pengolahan croissant memperoleh 

keseluruhan nilai sebesar 82% dengan 

interpretasi sangat baik (Mahendri, 2023). 

Penilaian respon pengguna pada aspek media 

memproleh nilai rerata 81% dengan interpretasi 

sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam buku 

saku digital sanitasi higiene tampilannya 

menggunakan warna yang kontras dengan 

tulisan, jenis huruf dan ukuran yang digunakan 

konsisten sehingga website menarik untuk 

digunakan.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Suyanto (2009) bahwa bahan ajar digital yang 

baik setidaknya memiliki komposisi warna yang 

baik dan konsisten, teks yang mudah dibaca, 

penggunaan grafik yang memperkuat isi teks, 

penggunaan animasi pada tempat yang tepat, isi 

animasi yang memperkuat isi teks dan secara 

keseluruhan membentuk pola yang harmonis. 

Penilaian respon pengguna pada aspek materi 

memperoleh nilai rerata 83% dengan interpretasi 

sangat baik. Hal ini dikarenakan materi serta 

gambar disajikan sesuai dengan materi 

pembelajaran dan mudah dipahami oleh 

pengguna. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kosasih (2021) bahwa bahan ajar adalah sesuatu 

yang digunakan oleh guru atau peserta didik 

untuk membantu mempermudah proses 

pemahaman materi. Hal ini juga selaras dengan 

penelitian Dewi (2023) bahwa kualitas isi materi 

memproleh rerata 90% dengan kategori sangat 

layak karena fitur dan gambar yang disediakan 

dalam bahan ajar digital sesuai dengan materi 

dalam tujuan pembelajaran Penilaian respon 

pengguna pada aspek manfaat memperoleh nilai 

rerata 82% dengan interpretasi sangat baik. Hal 

ini karena buku saku digital sanitasi higiene 

dapat memotivasi pengguna untuk belajar. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Iskandar & Sunandar 

(2008) bahwa bahan ajar harus bisa memberikan 

motivasi pengguna untuk belajar lebih jauh. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2023) bahwa pada aspek kualitas 

instruksional memperoleh skor rerata 91% 

dengan interpretasi sangat layak karena e-modul 

dinilai mudah untuk digunakan serta kejelasan 

gambar. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil validasi dan respon 

karyawan atau pengguna terhadap buku saku 

digital sanitasi higiene berbasis heyzine 

pengolahan croissant di home industry dapat 
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diambil kesimpulan bahwa: Hasil dari buku saku 

digital sanitasi higiene berbasis heyzine 

pengolahan croissant di home industry dapat 

diakses menggunakan tautan atau link atau 

dengan memindai QR code yang akan 

mengarahkan menuju halaman website buku 

saku digital dengan syarat memiliki koneksi 

jaringan internet. Kelayakan buku saku digital 

berbasis heyzine berdasarkan validasi ahli materi 

memperoleh nilai rerata 77% dengan hasil 

interpretasi layak, Kelayakan buku saku digital 

berbasis heyzine berdasarkan validasi ahli media 

memperoleh nilai rerata 78% dengan hasil 

interpretasi layak. Penilaian respon karyawan 

atau pengguna terhadap buku saku digital 

sanitasi higiene meperoleh nilai rerata 82% 

dengan hasil interpretasi sangat baik. 
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